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Abstrak

Salah satu kemampuan non kognitif yang perlu dimiliki mahasiswa pada masa
pembelajaran jarak jauh di tengah pandemi covid-19 yang melanda Indonesia sekarang
ini adalah kemandirian belajar. Kemandirian belajar merupakan kemampuan belajar
mahasiswa atas inisiatif sendiri, bertanggung jawab, memiliki kepercayaan diri, dan
mampu mengatasi masalah/hambatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran kemandirian belajar yang dimiliki mahasiswa yang memprogramkan mata
kuliah analisis kompleks pada masa pembelajaran jarak jauh di tengah pandemi covid-
19, mengetahui kelebihan dan kekurangan kemandirian belajar mahasiswa,
mengidentifikasi faktor penyebab kurangnya kemandirian belajar mahasiswa, dan
menentukan alternatif solusi terhadap kelemahan kemandirian belajar mahasiswa.
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika
yang memprogramkan mata kuliah Analisis Kompleks. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui pemberian angket melalui google form dan wawancara
melalui WhatsApp. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif
kuantitatif. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah 1) kemandirian belajar mahasiswa
berada pada kategori tinggi; 2) Kelebihan kemandirian belajar yang dimiliki mahasiswa
yaitu berada pada indikator mampu berinisiatif sendiri dan memiliki tanggung jawab.
Sedangkan kekurangannya berada pada indikator memiliki rasa percaya diri dan
mampu mengatasi masalah/hambatan berada pada kategori sedang. Salah satu upaya
untuk meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa yaitu dengan pemberian teknik
cognitive defusion dalam pembelajaran.
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Abstract

One of the non-cognitive abilities that students need to have during the distance
learning period in the midst of the covid-19 pandemic that is currently hitting Indonesia
is learning independence. Learning independence is the ability of students to learn on
their own initiative, be responsible, have self-confidence, and be able to overcome
problems/obstacles. This study aims to describe the learning independence of students
who program complex analysis courses during the distance learning period in the midst
of the covid-19 pandemic, find out the advantages and disadvantages of student learning
independence, identify the factors causing the lack of student learning independence,
and determine alternative solutions to weakness of student learning independence. The
sample in this study were students of the Mathematics Education Study Program who
programmed the Complex Analysis course. Data collection in this study was carried out
through the provision of questionnaires via google form and interviews via WhatsApp.
Analysis of the data used is descriptive quantitative statistical analysis. The conclusions
of this research are 1) students' learning independence is in the high category; 2) The
advantages of independent learning that students have are that they are in the
indicators of being able to take their own initiative and have responsibility. While the
shortcomings are in the indicators of having self-confidence and being able to overcome
problems/obstacles in the medium category. One of the efforts to increase students'
self-confidence is by providing cognitive defusion techniques in learning.
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A. Pendahuluan

Virus covid-19 merupakan wabah baru yang menyerang Indonesia. Pandemi covid-19
disebebakan Kasus positif covid-19 yang semakin meningkat (Putri, 2020). Adanya pandemic
covid-19 mempengaruhi bidang sosial, ekonomi bahkan pendidikan (Amalia, 2020). Indonesia
telah banyak melakukakan usaha untuk mengatasi dan memutus mata rantai covid-19 dengan
menciptakan dan memberlakukan berbagai kebijakan. Diantaranya pemerintah
memberlakukan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). PSBB tertuang dalam Peraturan
Pemerintah No 21 Tahun 2020 tentang PSBB dalam rangka percepatan penanganan
coronavirus disease (Covid-19) (Pramesti & Laksana, 2020); (Hasibuan & Ashari, 2020);
(Achmad Syauqi, 2020). Beberapa hal yang dibatasi selama PSBB, diantaranya aktivitas sekolah
dan tempat kerja, kegiatan keagamaan, kegiatan di fasilitas umum, kegiatan social dan budaya,
serta operasional transportasi umum (Kemenkes RI, 2020).

Salah satu kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan untuk menghambat penyebaran
virus covid-19 adalah memberlakukan pembelajaran jarak jauh (P]]) mulai awal Maret 2020.
Pembelajaran jarak jauh (PJ]) adalah pembelajaran yang dilaksanakan dari jarak jauh tanpa
ruang kelas(Gunawan, 2020; Publications & Technology, 2016; Septian et al, n.d.). Salah satu
Kemampuan non kognitif yang harus dimiliki mahasiswa untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal pada pembelajaran jarak jauh di tengah pandemi covid-19 adalah kemandirian
belajar. Kemandirian belajar menurut Hadi & Farida (2012) merupakan kegiatan belajar atas
kemampuan sendiri, pilihan sendiri dan bertanggungjawab sendiri dalam kegiatan belajar. Jika
mahasiswa menyelesaikan tugas belajarnya dengan tidak bergantung kepada temannya atau
orang lain, maka mahsiswa dapat dikatakan mempunyai kemampuan belajar mandiri. Pada
dasarnya kemandirian merupakan perilaku individu yang mampu berinisiatif, mampu
mengatasi hambatan atau masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu
sendiri tanpa bantuan orang lain. Kemandirian belajar adalah kemampuan seorang mahasiswa
untuk mengelola belajarnya dengan inisiatif sendiri, bertanggung jawab, dan memiliki
kepercayaan diri serta mampu memecahkan masalah (Hidayat et al., 2020); (Hasanah et al,,
2015); (Wahana & Fisika, 2013); (Afiani, 2017); (Aziz & Basry, 2017); (Asiyah, 2013).
Kemandirian belajar dirasa sangat diperlukan untuk jenjang perguruan tinggi, dimana pada
jenjang tersebut diberlakukan sistem Satuan Kredit Semester (SKS). Menurut Pratiwi &
Laksmiwati (2016), Kemandirian belajar sendiri sangatlah diperlukan dalam sistem pendidikan
tinggi, karena akan membantu individu untuk belajar dengan aktif. Dengan Kemandirian belajar
mahasiswa mampu mengelola kegiatan belajarnya mulai dari merencanakan, melaksanakan,
menyelesaikan, dan mengevaluasi kegiatan belajarnya.

Kemandirian belajar sangat diperlukan pada saat pembelajarn jarak jauh mata kuliah
analisis kompleks di tengah pandemic covid-19 ini. Hasil penelitian (Farhan, 2020) menyatakan
kemandirian belajar berpengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis
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mahasiswa. Salah satu mata kuliah dengan kompetensi kemampuan penalaran adalah mata
kuliah analisis kompleks. Mata kuliah Analisis kompleks juga merupakan mata kuliah wajib bagi
mahasiswa di Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Sembilanbelas November
Kolaka. Kompetensi dalam menguasai materi analisis kompleks dan menyelesaikan soal-soal
analisis kompleks merupakan kompetensi yang dicapai setelah mengikuti dan mempelajari
mata kuliah analisis kompleks. Materi dalam mata kuliah ini yaitu konsep dasar, operasi
bilangan kompleks, fungsi kompleks, turunan kompleks, dan integral kompleks (Pratiwi, 2014).
Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui gambaran kemandirian belajar mahasiswa pada
pembelajaran jarak jauh mata kuliah analisis kompleks di tengah pandemic covid-19 beserta.

B. Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 3 Februari 2021 sampai tanggal 23 Februari 2021 di Universitas
sembilanbelas November Kolaka. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang
memprogramkan mata kuliah analisis kompleks pada Tahun Akademik 2020/2021 yang
berjumlah 22 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi dengan teknik
pengambilan sampel adalah sampel jenuh.

Penelitian ini menggunakan angket kemandirian belajar yang terdiri dari 16 item
pernyataan yang valid yang mengukur 4 indikator kemandirian belajar yaitu mampu
berinisiatif, bertanggung jawab, mempunyai rasa percaya diri, dan mamapu mengatasi
hambatan/masalah. Angket kemandirian belajar ini menggunakan skala likert dengan 5 pilihan
alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS), dan
sangat tidak setuju (STS).

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pemberian angket
kemandirian belajar melalui google form yang peembagian link google formnya dibagikan lewat
grup WhatsApp mahasiswa mata kuliah analisis kompleks. Wawancara juga dilakukan melalui
whatsApp. Wawancara yang dilakukan adalah jenis wawancara semi terstruktur (Semistructure
Interview) untuk mendukung data hasil angket dalam mengalisis mengidentifikasi, dan
membahas kemandirian belajar mahasiswa.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Statistif deskriptif adalah statistik yang data penelitiannya dianalisis
dengan cara dideskripsikan sebagaimana adanya tanpa bertujuan membuat keputusan yang
digeneralisasi (Sugiyono 2010). Analisis deskriptif kualitatif menurut Wirartha (2006), adalah
suatu metode untuk menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi maupun
situasi dari berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil wawacara atau pengamatan
mengenai masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan. Proses analisis data dimulai dengan
mengkaji seluruh data yang tersedia. Data yang diperoleh dari hasil angket kemandirian belajar
dan wawancara dianalisis dengan cara kuantitatif dan kualitatif.

Analisis statistik deskriptif menggunakan analisis rentang skala. Untuk menentukan
rentang skala menggunakan rumus,

nilai terbesar — nilai terkecil

kelas interval

RS =——
3
RS—Z
3
RS = 1,33

Sehingga diperoleh tabel kategori rentang skala yang digunakan seperti pada Tabel 1
berikut.
Tabel 1. Kategori rentang skala

Kategori Rentang
Skala

Tinggi 3.68 - 5.00

Sedang 2.34 - 3.67

Rendah 1.00-2.33
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C. Hasil and Pembahasan

Hasil angket kemandirian belajar yang terdiri dari empat indikator yaitu 1) mampu
berinisiatif; 2) memiliki tanggung jawab; 3) mempunyai rasa percaya diri; dan 4) mampu
mengatasi masalah/hambatan diperoleh gambaran umum menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif disajikan pada Table 2 berikut.

Tabel 2. Hasil analisis deskriptif kemandirian belajar mahasiswa
Kemandirian Belajar Mahasiswa

Jumlah Responden 22

Rata-rata 3,78
Median 4
Modus 4
Deviasi Standar 1,01
Varian 1,02
Nilai Minimum 1
Nilai Maximum 5
Jumlah nilai 1330

Hasil analisis deskriptif kemandirian belajar mahasiswa yang memprogramkan mata kuliah
analisis kompleks untuk setiap indikator kemandirian belajar disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Skor rata-rata dan kategori pada setiap indikator kemandirian belajar

No. Indikator Rata-rata Kategori Skala
1 Mampu berinisiatif 3,93 T 1-5
2 Bertanggung jawab 4,24 T 1-5
3 Mempunyai rasa percaya diri 3,55 S 1-5
4 Mampu mengatasi hambatan/masalah 3,33 S 1-5

Perbandingan skor rata-rata kemandirian belajar untuk setiap indikator berdasarkan
skalal-5 disajikan dalam bentuk diagram batang pada Gambar 1. berikut ini.

4.5 393 4.24
3‘: 3-55 3.33
3
2.5
2
1.5
1
0.5
0
Indikator | Indikator Il Indikator Il Indikator IV
M Rata-rata

Gambar 1. Perbandingan skor rata-rata pada setiap indikator kemandirian belajar

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 diperoleh skor rata-rata keseluruhan kemandirian
belajar mahasiswa yang memprogramkan mata kuliah analisis kompleks sebesar 3,78 dengan
nilai satadar deviasi 1,01 dan skor yang paling banyak muncul (modu) adalah 4. Hal ini
menunjukan kemandirian belajar mahasiswa pada pembelajaran jarak jauh mata kuliah analisis
kompleks di tengah pandemic covid-19 berada pada kategori tinggi pada rentang skala 1-5.

Sedangakan pada Tabel 3 dan Gambar 1 terlihat bahwa dari keempat indikator
kemandirian belajar, yang berada pada kategori tinggi hanya pada indikator I dan indikatot II.
Indikator I yaitu mampu berinisiatif dengan skor rata-rata sebesar 3,93 dan indikator II yaitu
bertanggung jawab dengan skor rata-rata sebessar 4,24. Hal ini menunjukkan mahasiswa
mampu mengelola belajarnya dengan inisiatif sendiri selama pembelajaran jarak jauh di tengah
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pandemik covid-19 karena keinginan mendapatkan hasil belajar yang baik mata kuliah yang
diprogramkan termasuk mata kuliah analisis kompleks. Serta mahasiswa bertanggung jawab
yang tinggi terhadap belajarnya sendiri.

Sedangkan indikator yang lain berada pada kategori sedang yaitu indikator III dan
indikator IV. Indikator III yaitu mempunyai rasa percaya diri dengan skor rata-rata 3,55 dan
indikator IV yaitu mampu mengatasi hambatan/masalah dengan skor rata-rata 3,33.
Berdasarkan hasil wawancara dari 5 mahasiswa diperoleh informasi bahwa penyebab rasa
percaya diri mahasiswa dan kemampuan mengatasi hamabatan atau maslah belajarnya adalah
adanya persepsi mahasiswa yang menganggap materi mata kuliah analisis kompleks adalah
materi yang sangat abstrak dan sulit untuk diselesaikan sendiri karena harus membutuhkan
pemikiran yang kritis dan penalaran yang tinggi. Dengan pembelajaran jarak jauh dan
keterbatasan sarana dan media perkuliahan untuk materi yang sangat abstrak, tidak mampu
memuaskan pertanyaan dan rasa ingin tahu mahasiswa. Selain itu, mahasiswa tidak terbiasa
belajar melalui pembelajaran jarak jauh secara daring. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa para siswa belum memiliki budaya belajar jarak jauh
karena selama ini sistem belajar dilaksanakan melalui tatap muka (Purwanto et al, 2020).
Desmita (2011) menjelaskan bahwa kemandirian muncul dan berfungsi ketika peran
mahasiswa menemukan diri pada posisi yang menuntut suatu tingkatan kepercayaan diri.

Salah satu upaya yang dapat dijadikan alternatif solusi untuk mengatasi kelemahan
kemandirian belajar mahasiswa terutama pada rendahnya indikator kepercayaan diri
mahasiswa pada masa pembelajaran jarak jauh di tengah pandemic covd-19 adalah
memberikan teknik cognitive defusion dalam pembelajaran. Hasil penelitian Saputra &
Prasetiawan, (2018) menunjukkan bahwa terdapat kenaikan skor tingkat percaya diri siswa
setelah diberikan perlakuan berupa konseling teknik cognitive defusion. Dengan kata lain,
teknik cognitive defusion efektif untuk meningkatkan tingkat percaya diri siswa.

D. Kesimpulan

Kemandirian belajar mahasiswa pada pembelajaran jarak jauh mata kuliah analisis kompleks
di tengah pandemi covid-19 berada pada kategori tinggi. Penyebab indikator mempunyai rasa
percaya diri pada kemandirian belajar masih berada pada kategori sedang adalah disebabkan
adanya persepsi mahasiswa yang menganggap materi mata kuliah analisis kompleks adalah
materi yang sangat abstrak dan sulit untuk diselesaikan sendiri dan harus membutuhkan
pemikiran yang kritis dan penalaran yang tinggi, serta keterbatasan media perkuliahan untuk
materi yang sangat abstrak. Upaya yang dapat dijadikan alternatif solusi untuk mengatasi
kelemahan kemandirian belajar mahasiswa terutama pada indikator kepercayaan diri
mahasiswa pada masa pembelajaran jarak jauh di tengah pandemic covd-19 salah satunya
adalah pemberian teknik cognitive defusion dalam pembelajaran.
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